33

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas! sering disebut
(PTK). PTK merupakan salah satu bentuk peneliteamgydilakukan di kelas.
PTK umumnya dilakukan oleh guru bekerja sama dergamreliti atau ia
sendiri sebagai guru berperan ganda melakukan ipandghdividu di kelas,
sekolah atau tempat ia mengajar dengan tujuan peny®aan atau
peningkatan proses pembelajaran. PTK sesuai namiergifat “terbatas”
dalam arti keluasan objek dan sasaran yang merjadat perhatian
penelitiannyd.

Penelitian Tindakan Kelas istilah dalam bahasa risg@dalah
Classroom Action Research (CAR).? Secara etimologis, ada tiga istilah yang
berhubungan dengan penelitian tindakan kelas (PT&kni penelitian,
tindakan, dankelas.

1. Pertama, Penelitian adalah suatu proses pemecahan masalab
dialakukan secara sistematis, empiris, dan ter&bn®istematis dapat
diartikan sebagai proses yang runtut sesuai deaig@an tertentu. Artinya
proses penelitian harus dilakukan secara bertahapntllai menyadari
adanya masalah sampai proses pemecahannya medkhik tanalisis
tertentu untuk ditarik kesimpulan.

2. Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan tertgautg dilakukan
oleh peneliti yakni guru. Tindakan diarahkan unim&mperbaiki kinerja

yang dilakukan guru.

Jasa Ungguh MuliawanPenelitian Tindakan Kelas (Claaroom Action Researth),
(Yogyakarta: Gava Media, 2010), him. 1.

2Suharsimi Arikunto, dkk.Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
him. 2
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3. Ketiga, kelas menunjukkan pada tempat proses pembelajaran
berlangsund.

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalghng
nyata yang terjadi di dalam kelas. PTK juga begnjuntuk meningkatkan
kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesiymalada intinya PTK
bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalanangn praktis dalam
peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialtangsung dalam
interaksi antara guru dengan peserta didik yangregtelajaf.

Untuk mempermudah penerapan prinsip-prinsip tindaksebelum
mulai melaksankan tindakan guru perlu menyusunamadindakan. Dalam
penyusunan rencana, sebaiknya menggunakan priesgmganaan SMART
yang artinya cerdas. Istilah tersebut adalah stagkdari huruf depan kata-
kata SMART, yang rinciannya adalah sebagai berikut:

1. S, kata depan dagpecific, artinya khusus.

2. M, kata depan darmanagable, artinya dapat dilaksanakan, tidak rumit.

3. A, kata depan daracceptable, artinya dapat diterima oleh pihak pelaku
tindakan ataachievable, artinya dapat dicapai.

4. R, kata depan danealistic, artinya dalam kegiatan nyata, terdukung
sumber daya yang ada

5. T, kata depan datime-bound, artinya dilaksanakan dalam batas waktu
tertentu?

PTK terdiri atas rangkaian empat kegiatan yangkdKan dalam
siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada patlap siklus, yaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi yapat digambarkan

sebagai berikut:

SWina SanjayaPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Kencana, 2010), him. 25-27.

4Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2009),
him. 8-9.

®Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2010pm. 11.
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Gambar 3.1 Siklus PTK®

Siklus-siklus tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Siklus |
a. Perencanaafplanning)
Perencanaan adalah langkah yang dilakukan oleh lgiria
akan melakukan tindakan mengenai tentang apa, rpandapan,

dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersidbktikan.

5Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian, him. 74.

"Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian, him. 17-19.
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b. Pelaksanaafacting)

Pelaksanaan adalah implementasi dari perencanagnsyaah

dibuat atau penerapan isi rancangan.
c. Pengamatafobserving)

Pengamatan adalah proses mencermati jalannya pe&dks
tindakan. Hal-hal yang diamati adalah hal-hal yandah disebutkan
dalam pelaksanaan.

d. Refleksi(reflecting)

Refleksi atau peristiwa perenungan adalah langkahgmgat
kembali kegiatan yang sudah lampau yang dilakukéeh @uru
maupun peserta didik.

2. Siklus I
Serupa dengan siklus 1, siklus Il terdiri dari tah@erencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaaapsédihap pada siklus Il

sama dengan pelaksanaan setiap siklus |.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Tempat pelaksanaan penelitian tindakan kelas lakstnakan di
kelas XI IPA SMA NU 01 Al Hidayah Kendal.
2. Waktu
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan oktobempsi
november tahun 2012 sebagaimana dapat dilihattpheh3.1.
Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tanggal/ | Alokasi

No Tahapan Bulan Waktu Kegiatan
1. Observasi 23 2 hari | a. Wawancara dengan
Awal Oktober guru kimia kelas X
2012 Bapak Adhi

Kurniawan, S.Pd
b. Persiapan dan

pencarian data yang
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mendukung renca;tx

pelaksanaan peneliti

Pra Siklus 26-27 2x45 | a.Perkenalan peneliti
Oktober menit dengan peserta didik
2012 b. Mengamati gurd

dalam mengajar kimia
c. Mengamati keaktifan

peserta didik

Siklus | 02 2 x45 | a. Penjelasan peneliti
(pertemuan 1)| Nopember| menit tentang materi yang
2012 akan disampaikan

dengan menggunakan

model pembelajara

=}

multipel representasi.
b. Pelaksanaan

pembelajaran pada

materi laju reaksi.

c. Pemberian pekerjaan

rumabh.
Siklus | 03 2 x45 | a. Pembahasan Pekerjagn
(pertemuan II)| Nopember| menit rumabh.
2012 b. Mengulas materi yang
telah disampaikan

secara garis besar.as
c. Pemberitahuan  jika
pertemuan ke depan

evaluasi siklus I.

Siklus | 09 2 x45 | a. Pelaksanaan evalugsi
(pertemuan Ill)] Nopember| menit silus I.
2012




38

6. Siklus 1l 16 2x45 | a. Penjelasan peneliti
(pertemuan I)| Nopember| menit tentang materi yang
2012 akan disampaikan

dengan menggunakan

model pembelajara

=)

multipel representasi
b. Pelaksanaan

pembelajaran dengan

menggunakan mode

pembelajaran multipe
representasi.

c. Pemberian pekerjaan

rumah
6. Siklus I 17 2x45 | a. Pembahasan
(pertemuan II)| Nopember| menit Pekerjaan Rumah
2012 b. Mengulas materj

secara garis besar dan

mengerjakan  soal-

soal latihan.
7, Siklus 11 23 2x45 |a. Pelaksanaan tes
(pertemuan IIl)) Nopember| menit evaluasi siklus Il dan
2012 pemberian angket.

C. Pelaksana dan Kolaborator
1. Pelaksana dan Kolaborator

Dalam penelitian PTK ini yang menjadi pelaksanagfidgan adalah guru
mata pelajaran kimia yakni Bapak Adhi KurniawanPd&b.dan peneliti sebagai
pengamat. Salah satu ciri khas PTK adalah adanigbd@si atau kerjasama
antara praktisi (guru, kepala sekolah, pesertakdidian lain-lain) dan peneliti
dalam pemahaman, kesepakatan tentang permasaf@ragambilan keputusan,

dan akhirnya melahirkan kerjasama tindakaactign). Dalam pelaksanaan
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tindakan di dalam kelas, maka kerjasama (kolabpeasara guru dengan peneliti
menjadi hal sangat penting. Dalam PTK, kedudukarelite setara dengan guru,
dalam arti masing-masing mempunyai peran dan tangggawab yang saling
membutuhkan dan saling melengkapi untuk mencapaanu Peran kerjasama
(kolaborasi) sangat menentukan keberhasilan PTKitaera pada kegiatan
mendiagnosis masalah, menyusun usulan, melaksapaketitian, menganalisis
data, menyeminarkan hasil, dan menyusun laporain. 2Kmijuan dari kolaborator
adalah untuk membantu kita dalam mengamati pelaksatindakan kelas dan
memberikan penilaian dari instrumen yang kita taedtagai alat ukur penelitian.
Selain itu kolaborator dapat memberikan umpan bglikedback ) pada saat
evaluasi refleksi yang tujuannya perbaikan tindajang kita lakukan. Dalam
penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan Bapalhi Kurniawan, S.Pd selaku
guru kimia kelas XI IPA SMA NU Al Hidayah Kendal.

D. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini, siklus | bexupmplementasi
serangkaian kegiatan pembelajaran seperti yangh teieencanakan untuk
mengatasi masalah. Siklus I, lll dan seterusnyapzeimplementasi serangkaian
kegiatan pembelajaran yang telah direvisi untuk gatasi masalah pada siklus
pertama yang belum tuntas. Masing-masing siklugirtedari 4 tahapan yaitu
terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengandaranefleksi.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam peaeliadalah sebagai
berikut:
1. Pra Siklus

Dalam pra siklus ini peneliti akan mengamati pemjaean siswa pada
bab stokiometri sub bab materi pokok energi bahatabyang sedang diampu
olen Bapak Adhi Kurniawan, S.Pd. Peneliti menganmagitode pembelajaran
yang digunakan dan model pembelajarannya, kemudipakah terjadi

komunikasi antara guru dengan peserta didik. Refeja mengamati perilaku

8Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian, him. 63.
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dan aktivitas peserta didik pada saat pembelajasadangsung. Setelah
mengamati dan mendapatkan hasil observasi yandipdraapkan kemudian
peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Adhi i&wan, S.Pd selaku guru
kimia kelas XI IPA SMA NU 01 Al Hidayah Kendal meswai keaktifan peserta
didik dan bahasa yang digunakan ketika menanyakatermpelajaran atau
diskusi. Hasil dari pengamatan peneliti pada saatsgs pembelajaran
berlangsung dan dari hasil wawancara akan digunakaink menafsirkan
kemampuan belajar peserta didik.

Hal ini tersebut dilakukan sebagai dasar untuk namdingkan
keberhasilan pembelajaran kimia dengan model pegabeh multipel
representagpada siklus | dan siklus II.

2. Siklusl
a. Perencanaan
1) Guru menyusun dan menyiapkan Rencana PelaksanaameRgran
(RPP) tentang materi pokok laju reaksi.
2) Melakukan kolaborasi dengan guru kelas.
3) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam Pemeltindakan
Kelas (PTK).
4) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
b. Tindakan

1) Guru mengadakan presensi kepada peserta didik.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

3) Guru menyampaikan mengenai pembelajaran berbasiftipehu

representasi.

4) Guru membagikan teks berupa rangkuman materi ésgksi.

5) Guru menyiapkan media animasi melalui LCD denganggenakan

mediamacro media flash.

6) Guru menggali pengetahuan awal dan motivasi kepasdarta didik.

7) Guru mengarahkan peserta didik untuk di bagi dalzberapa

kelompok.
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a. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok (tiap kegbok
anggotanya 4 - 5 peserta didik).

b. Masing-masing kelompok mendapatkan sub bab maeriréaksi
untuk didiskusikan dalam masing-masing kelompok.

c. Perwakilan kelompok menjelaskan kepada kelompokn lai
mengenai sub bab materi laju reaksi yang didapat diEngan
dibantu media animasiacro media flash.

d. Kelompok lain memberikan tanggapan atau sanggahan.

e. Secara individual peserta didik diberi PR

. Pengamatan

Dalam penelitian tindakan kelas, pengamatan difedsan dengan
beberapa aspek yang diamati adalah sebagai berikut:
1. Pengamatan terhadap siswa
a) Aspek Psikomotorik
a. Kemampuan mempresentasikan hasil diskusi.
b. Kemampuan siswa bekerjasama dalam kelompok.
c. Keaktifan siswa dalam bertanya atau mengemukakan
pendapat.
d. Kemampuan siswa dalam membuat ringkasan/laporaih has
diskusi.
e. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan.
b) Aspek Afektif
a. Memperhatikan penjelasan guru.
b. Kedisiplinan siswa.
c. Kemampuan bekerjasama.
d. Tanggungjawab siswa.
e. Kemampuan menjawab pertanyaan.
2. Pengamatan terhadap guru
A. Pendahuluan
1. Memberikan salam pembuka.

2. Menijelaskan tujuan pembelajaran yaitu tentangrizgksi.
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Menjelaskan pembelajaran dengan menggunakan multipe

representasi

B. Kegiatan Inti

1.
2.

Membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4-&ray.
Menumbuhkan kerjasama antar anggota kelompok untuk
bekerja secara kelompok.

Membimbing kinerja kelompok baik individu maupurasgikal
secara proporsional.

Dapat menggunakan LCD Proyektor dengan baik.

5. Membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam

melaksanakan presentasi.

Memantau kerja masing-masing kelompok.

7. Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya kepada

kelompok yang presentasi.

Memotivasi siswa untuk mengaitkan materi dalam depan
sehari-hari.

Menganalisis proses hasil diskusi dan hasil kelgp t

kelompok.

10. Memberikan umpan balik.

C. Penutup

1.
2.
3.

d. Refleksi

Membimbing siswa menyimpulkan materi.
Mengarahkan siswa untuk mempelajari materi selaygut

Memberikan salam penutup.

Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis Heeila dan

aktivitas peserta didik. Analisis dilakukan untulemgukur baik kelebihan

maupun kekurangan yang terdapat pada siklus | kemudendiskusikan

hasil analisis secara kolaborasi untuk perbaikaa pelaksanaan siklus II.

3. Siklusll

a. Perencanaan
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1) Mengidentifikasi masalah dan rumusan masalah barkias

permasalahan yang muncul dari siklus I.

2) Guru menyusun dan menyiapkan Rencana Pelaksanaa

Pembelajaran (RPP) tentang materi laju reaksi.

3) Melakukan kolaborasi dengan guru kelas.
4) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam Pemellindakan

Kelas (PTK).

5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.

b. Tindakan

1) Guru mengadakan presensi kepada siswa.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

3) Guru menyampaikan mengenai pembelajaran multipeésentasi.

4) Guru membagikan teks berupa rangkuman materi ¢agkisi.

5) Guru menyiapkan media animasi melalui LCD denganggenakan
mediamacro media flash.

6) Guru menggali pengetahuan awal dan motivasi kepasarta didik.

7) Guru mengarahkan peserta didik untuk di bagi dal@herapa
kelompok.

a. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok (tiap kebtoi
anggotanya 4 - 5 peserta didik).

b. Masing-masing kelompok mendapatkan sub bab maierréaksi
untuk didiskusikan dalam masing-masing kelompok.

c. Perwakilan kelompok menjelaskan kepada kelompokn lai
mengenai sub bab materi laju reaksi yang didapat dingan
bantuan media animasiacro media flash.

d. Kelompok lain memberikan tanggapan atau sanggahan.

e. Secara individual peserta didik diberi PR.

c. Pengamatan
Dalam penelitian tindakan kelas, pengamatan diledsan
dengan beberapa aspek yang diamati adalah selztaitb

1. Pengamatan terhadap peserta didik



44

a) Aspek Psikomotorik

a.
b.

C.

e.

Kemampuan mempresentasikan hasil diskusi.
Kemampuan peserta didik bekerjasama dalam kelompok.
Keaktifan peserta didik dalam bertanya atau mengakan
pendapat.

Kemampuan peserta didik dalam membuat ringkasamAap
hasil diskusi.

Kemampuan peserta didik dalam menyimpulkan.

b) Aspek Afektif

a.
b.
C.
d.

e.

Memperhatikan penjelasan guru.
Kedisiplinan peserta didik.
Kemampuan bekerjasama.
Tanggungjawab peserta didik.

Kemampuan menjawab pertanyaan.

2. Pengamatan terhadap guru

A. Pendahuluan

1.
2.
3.

Memberikan salam pembuka.
Menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu tentangrizgiksi.
Menjelaskan pembelajaran dengan menggunakan multipe

representasi.

B. Kegiatan Inti

1.
2.

Membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4-&rag.
Menumbuhkan kerjasama antar anggota kelompok untuk
bekerja secara kelompok.

Membimbing kinerja kelompok baik individu maupurasgikal
secara proporsional.

Dapat menggunakan LCD Proyektor dengan baik.

5. Membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam

melaksanakan presentasi.

Memantau kerja masing-masing kelompok.
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7. Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya kepada
kelompok yang presentasi.
8. Memotivasi siswa untuk mengaitkan materi dalam duepban
sehari-hari.
9. Menganalisis proses hasil diskusi dan hasil keigp t
kelompok.
10. Memberikan umpan balik.
C. Penutup
1. Membimbing siswa menyimpulkan materi.
2. Mengarahkan siswa untuk mempelajari materi selapgut
3. Memberikan salam penutup.
d. Refleksi
Hasil pengamatan pada siklus Il dikumpulkan untignalisis dan
dievaluasi oleh peneliti dan kolaborator. Diharapkatelah berakhir siklus Il
dengan pembelajaran berbasis multipel represeptata materi pokok laju
reaksi hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA NU AllHidayah Kendal dapat

meningkat.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah pesert& dalas Xl IPA SMA
NU 01 Al Hidayah Kendal tahun ajaran 2012/2013.dbalmengumpulkan data
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada malaji reaksi peneliti
menggunakan tehnik observasi, dokumentasi dan tes.
a. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan hkgtergdata) yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pemcataetara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikaarase pengamatdn.

Metode observasi akan lebih efektif jika informgang hendak diambil berupa

®Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Grafinda Persada, 1996),
him. 76.
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kondisi atau fakta alami, tingkah laku dan hasitj&keesponden dalam situasi
alami’®

Metode ini digunakan untuk pengambilan data paat peserta didik
melaksanakan proses kegiatan belajar mengajarnigsetag. Observasi akan
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi.
b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahaltau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kalvagagti, notulen rapat, agenda
dan sebagainyd. Teknik pengambilan data secara dokumentasi inukunt
mengetahui nama-nama peserta didik kelas Xl IPA SNA 01 Al Hidayah
Kendal.
c. Tes

Tes merupakan alat pengukur data yang berhargandadaelitian. Tes
ialah seperangkat rangsangan yang diberikan kepesiorang dengan maksud
untuk mendapat jawaban-jawaban yang dijadikan peaet skor angk.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampusardian pencapaian atau
prestasi. Untuk mengukur kemampuan dasar antama tes untuk mengukur
intelegensi (IQ), tes minat, tes bakat khusus damnya. Khusus tes prestasi
belajar yang biasa digunakan di sekolah dapat dksedmenjadi 2 meliputi: tes
buatan guru dan tes terstanfaPada penelitian ini peneliti menggunakan jenis
tes essay, karena dalam analisis data yang dddeltah taraf ketrampilan berpikir
peserta didik. Tes essay, yang dalam literaturng@bdt jugaessay examination,
merupakan alat penilaian hasil belajar. Secara untesn essay ini adalah

pertanyaan yang menuntut peserta didik menjawabmgam bentuk

Sukardi, Metodolagi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008), him. 78.

Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006)him. 67.

2Hamzah B Uno, dkkMenjadi Peneliti PTK Yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), him.104.

13suharsimi ArikuntoProsedur, him. 223.
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menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membakammemberi alasan dan
bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutaramperan. Dengan demikian,
dalam tes ini dituntut kemampuan peserta didik dal@al mengekspresikan

gagasannya melalui bahasa tulidan.

F. Teknik Analisa Data

Data hasil pengamatan penelitian ini dianalisisaseaeskriptif untuk
menggambarkan keadaan peningkatan indikator kefierhdiap siklus dan untuk
menggambarkan keberhasilan pembelajaran melalui b@lajaran berbasis
multipel representasi.Data penelitian yang terkumpul, setelah ditabulasi
kemudian dianalisis untuk mencapai tujuan-tujuanefigan. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Data kuantitatif

Data kuantitatif diolah dengan menggunakan desknjgtrsentase. Nilai
yang diperoleh peserta didik dirata-rata untukrditkan keberhasilan individu
dan keberhasilan klasikal sesuai dengan indikatogyelah ditetapkan.
2. Data kualitatif

Data kualitatif merupakan data yang berupa inforrbagbentuk kalimat.
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan obseda$ pelaksanaan tiap
siklus PTK dianalisis secara deskriptif dengan ngemgkan teknik persentase
untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalamatagi pembelajaran dengan
model multipel representasData kualitatif pada PTK ini adalah data hasil
observasi siswa dan guru. Penilaian ketrampilanwasismelaksanakan
pembelajaran multipel representasi yang dikembanghkenjadi penilaian afektif

dan psikomotorik. Data yang didapat dihitung dengamskoran.

G. Indikator Pencapaian
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakatageéni adalah apabila

terjadi peningkatan hasil belajar kimia peseitiikddalam materi pokok laju

Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2009), him. 35.
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reaksi di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)seeta didik kelas XI IPA
SMA NU Al Hidayah Kendal. Pembelajaran kimia dengamenerapkan
pembelajaran berbasis multipel representasi dikatakkan meningkatkan
kemampuan hasil belajar peserta didik apabila meahidmiteria sebagai berikut:
Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah :

1. Nilai rata-rata> 70
2. Ketuntasan belajar klasikal 85 % (dengan KKM 65)
3. Nilai keaktifan siswa 75 % (mencapai kriteria Iglus

Adapun cara untuk mencapaia ketuntasan indikatatasl adalah
sebagai berikut :
a. Menghitung Rata-ratémean)

Indikator keberhasilan pada penelitian ini jikaanirata-rata kelas

minimal adalah 70. Untuk menghitung nilai rata-migunakan rumu§’

_ X

X =
N
Keterangan:
X = rata-rata nilai.

Y x = jumlah seluruh nilai.

N = jumlah peserta didik
b. Ketuntasan Belajar klasikal
Indikator keberhasilan pada penelitian ini yakniukeasan belajar
secara klasikal adalah 85% dengan KKM 65. Untuk gh#ang kriteria
ketuntasan belajar secara klasikal digunakan rumus:

Jumlah siswa yang tuntas

Ketuntasan belajar klasikal = , x 100%
Jumlah seluruh siswa

c. Ketuntasan keaktifan siswa
Indikator keberhasilan ketuntasan keaktifan siqveala penelitian ini

adalah 75 %. Nilai keaktifan siswa ini diperolehlahg lembar observasi lalu

*sudjanaMetode Satistika, (Bandung: PT. Transito, 2002), him. 67.
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dianalisis dengan statistik deskriptif. Nilai kafktdapat diperoleh dengan
rumus :

i . Jumlah skor keaktifan siswa
Hasil skor nilai = X 100%
skor total

. Kinerja guru

Indikator keberhasilan kinerja guru pada pendlifid adalah 75%. Hasil
kinerja guru ini diperoleh melalui lembar observédu dianalisis dengan
statistik deskriptif. Hasil kinerja dapat diperolééngan rumus :

_ _ Jumlah skor kinerja guru
Hasil skor nilai = X 100%
skor total




